BAB V

PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti berusaha akan menjelaskan hasil temuan yang
diperoleh peneliti dengan beberapa data yang berhasil diperoleh dan dikumpulkan
dari hasil observasi, wawancara, maupun data dokumentasi. Peneliti akan
mendeskripsikan data hasil temuan dan juga diperkuat dengan teori-teori yang
telah ada. Dengan adanya deskripsi tersebut diharapkan bisa menguraikan atau
menjelaskan tentang situasi objek penelitian dan kemudian bisa menjadi jawaban
atas fokus penelitian dalam strategi pengembangan bisnis syariah dalam
menghadapi persaingan di masa pandemi covid-19 studi kasus pada Objek Wisata
Nangkula Park di desa Kendalbulur kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung. Data yang berhasil ditemukan dan diperoleh akan dibahas dan
dijelaskan dalam bab ini dengan harapan bis mempermudah dalam menentukan

jawaban dari fokus penelitian.

1. Strategi Pengembangan Bisnis Syariah dalam Menghadapi Persaingan di
Masa Puncak Pandemi Covid-19 pada Objek Wisata Nangkula Park

Strategi pengembangan merupakan rancangan ataupun suatu tindakan

yang telah diputuskan oleh pihak-pihak terkait yang berhak atas kegiatan

tersebut dalam pengembangan suatu usaha agar bisa dijalankan lebih baik lagi

dan terus menerus mengalami peningkatan. Sedangkan menurut Porter,

strategi merupakan alat yang sangat penting untuk mencapai keunggulan

bersaing. Strategi ini digunakan sebagai proses untuk menentukan rencana
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yang paling baik yang dipilih oleh para pemimpin puncak untuk mencapai
tujuan tertentu.'® Strategi pengembangan objek wisata tak terlepas dengan
keberadaan daya tarik suatu wisata hingga keberadaan jenis pengembangan
yang didukung dengan tersedianya fasilitas serta aksesibilitas.

Strategi pengembangan sangat perlu dilakukan oleh pengelola wisata
dimana saat ini pandemi covid-19 belum usai yang mana angka peningkatan
maupun penurunannya bisa kapan saja terjadi. Apabila terjadi peningkatan
kasus covid-19 yang menjadi puncak pandemi maka suatu objek wisata akan
mendapatkan imbasnya dimana kapan saja bisa dilakukan penutupan oleh
pemerintah sebagai upaya untuk mengurangi mobilitas yang menimbulkan
kerumunan, dalam hal tersebut pengelola harus dituntut tetap melakukan suatu
kegiatan walaun objek wisata sedang tidak beroperasi, hal tersebut dilakukan
dengan tujuan agar berbagai produk wisata hingga fasilitas yang ada
didalamnya tidak terbengkalai ataupun rusak.

Tidak sampai disitu saja, saat ini banyak sekali objek wisata
bermunculan dimana pengelola wisata harus mempunyai strategi tersendiri
agar objek wisata yang dikelolanya tidak tertinggal dan tetap bisa berjalan
sehingga mampu menghadapi persaingan bisnis antar objek wisata yang
semakin Kketat saat ini. Secara umum persaingan bisnis adalah perseteruan atau

perlombaan diantara pelaku bisnis satu dengan lainnya yang berusaha

1% Husein Umar, Managemen Strategi..., hal. 16
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memperoleh keuntungan konsumen dengan penawaran harga yang baik
dengan barang maupun jasa yang berkualitas baik pula.>’

Di dalam prinsip-prinsip bisnis Islam salah satunya adalah persaingan
yang sehat, dimana islam melarang persaingan bebas yang menghalalkan
segala cara karena bertentangan dengan prinsip-prinsip muamalah Islam.
Islam memerintahkan umatnya untuk berlomba-lomba dalam kebaikan, yang
berarti bahwa persaingan tidak lagi berarti sebagai usaha mematikan pesaing
lainnya, tetapi dilakukan untuk memberikan sesuatu yang terbaik bagi
usahanya. Rasululllah SAW memberikan contoh bagaimana bersaing dengan
baik dengan memberikan pelayanan sebaik-baiknya dan jujur dengan kondisi
barang dagangan serta melarang kolusi dalam persaingan bisnis karena
merupakan perbuatan dosa yang harus dijauhi. Sebagaimana disebutkan dalam
QS. Al-Bagarah Ayat 188 :

YL G 15l G R JRAD ) T 13 gl & 20l 1RG5
e &34l &5

Artinya : “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian
yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan
sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa,

padahal kamu mengetahui.”*>

157 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam..., hal. 27

188 Norvadewi, “BISNIS DALAM PERSPEKTIF ISLAM (Telaah Konsep, Prinsip dan
Landasan Normatif)”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam AL-TIJARY, Vol. 01, No. 01, Desember
2015, Hal. 40
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Pengembangan di masa puncak pandemi covid-19 dilakukan oleh
Objek Wisata Nangkula Park saat tempat wisata tutup dan tidak beroperasi hal
tersebut karena terdapat kebijakan dari pemerintah untuk menutup sementara
tempat yang menjadi pusat keramaian salah satunya yaitu tempat wisata.
Namun dalam hal tersebut pengelola Nangkula Park harus beradaptasi dengan
kondisi pandemi covid-19 dengan harapan akan bisa menghadapi persaingan
bisnis antar objek wisata yang semakin banyak pula. Dalam hal tersebut
strategi yang dilakukan dengan cara menata kegiatan-kegiatan operasional.

Strategi pengembangan bisnis syariah yang dilakukan pengelola
Nangkula Park saat puncak pandemi covid-19 yaitu dengan pemenuhan
komponen-komponen atau unsur-unsur dalam pengembangan yang harus
dimiliki oleh objek wisata, hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Cooper dkk terdapat 4 komponen yang mengharuskan suatu objek wisata
memiliki hal tersebut, seperti segi attraction (atraksi), accessibility
(aksesbilitas), amenity (fasilitas), dan ancilliary (pelayanan tambahan).?>®
Serta dalam pengembangan ini juga sertai dengan perspektif bisnis syariah.
Pengembangan dengan pemenuhan unsur-unsur atau komponen-komponen
wisata tersebut dilakukan pengelola Nangkula Park dengan tujuan agar
Nangkula Park senantiasa tetap bisa berkembang, berjalan dan tidak
terbengkalai sehingga senantiasa mampu menghadapi persaingan bisnis

dengan tempat wisata lainnya.

159 Alfitriani, et. all., “Pengaruh Komponen...hal. 70
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a. Pengembangan Attraction (Atraksi)

Menurut Cooper dkk, atraksi merupakan komponen terpenting
dalam suatu produk yang disuguhkan dalam suatu objek wisata, yang
menjadi alasan utama wisatawan untuk merelakan dan mengorbankan
waktu untuk mengunjungi sebuah destinasi wisata Atraksi menjadi poin
utama dalam suatu destinasi. Attraction memiliki kaitan dengan what to
see serta what to do, tentang apa saja yang dapat dilihat dan diperbuat oleh
wisatawan saat di objek wisata tersebut. Atraksi ini merupakan suatu
keindahan serta keunikan alam yang dimiliki objek wisata, yang bisa
menjadikan objek wisata bisa memiliki keunikan tersendiri dibandingkan
dengan objek wisata.1®

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
pengembangan dari segi atraksi ketika puncak pandemi covid-19
dilakukan oleh pengelola Nangkula Park yaitu dengan melakukan
perawatan taman bunga celosia agar taman selalu terawat dan bunga
tumbuh indah, kemudian penggantian baground Nangkula yang semula
logo menjadi lukisan Jong Java dan penambahan permainan dakon sebagai
ruang edukasi, pembangunan jembatan dan rumah joglo limas di sebelah
timur, serta penambahan beberapa spot selfie. Dengan pengembangan dari
segi atraksi yang dilakukan pengelola Nangkula Park saat puncak
pandemi, jika sewaktu-waktu tempat wisata diperbolehkan buka Nangkula

Park akan selalu siap dengan pengembangan yang sudah dilakukan.

160 1bid., hal. 70
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Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Cooper dkk, bahwa dalam atraksi wisata memiliki kaitan dengan what to
see (tentang apa yang dilihat) dalam hal ini Nangkula Park melakukan
perawatan taman bunga celosia agar taman selalu terawat dan bunga
tumbuh indah untuk dilihat wisatawan, dan what to do (tentang apa saja
diperbuat) dalam hal ini Nangkula Park menambahkan beberapa spot
selfie agar pengunjung bisa melakukan kegiatan berfoto serta penambahan
lukisan jong java dan permainan dakon agar pengunjung bisa berwisata
edukasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan, hal ini serupa
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maghfiroh dan Arivatu
Ni’'mati Rahmatika. Dalam penelitiannya yang berjudul Strategi
Pengembangan Wisata Guna Meningkatkan Perekonomian Masyarakat
Pada New Normal (Studi Kasus Di Agrowisata Bale Tani Jombang)
bahwa hasil penelitiannya dalam pengembangan dari segi atraksi ditandai
dengan banyak spot yang menarik dan khas yang disuguhkan, salah
satunya seperti Bale Kempal, dan Spot foto-foto yang menarik lainnya.
Dengan pengembangan tersebut Agrowisata Bale Tani masih menjadi
destinasi yang digemari meski dalam masa pandemic, dibuktikannya
masih ada pengunjung yang datang ketika pandemic terjadi. Karena

menjadi destinasi yang nyaman dan menarik untuk selalu dikunjungi.®

161 Maghfiroh, dan Arivatu Ni’mati Rahmatika, “Strategi Pengembangan..., hal. 29
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b. Pengembangan Accessibility (Aksesbilitas)

Menurut Cooper dkk aksesibilitas merupakan suatu sarana maupun
infrastruktur yang harus disediakan untuk bisa menuju ke objek wisata,
seperti adanya kemudahan akses jalan raya, tersedianya sarana transportasi
serta rambu petunjuk jalan yang menjadi aspek terpenting dalam sebuah
destinasi wisata. Seringkali menjumpai daerah di Indonesia yang memiliki
keindahan alam serta keanekaragaman budaya yang bisa digunakan
sebagai destinasi kunjungan bagi wisatawan, namun kebanyakan
aksesibilitas yang sulit atau kurang baik pengelolaannya, sehingga cukup
sulit meyakinkan parawisatawan agar tertarik mengunjungi sebuah objek
wisata. Selain itu tersedianya sarana transportasi juga harus diperhatikan
oleh para pengelola objek wisata agar lebih memudahkan pengunjung
untuk menuju kawasan wisata tersebut.62

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
pengembangan dari segi aksesibilitas ketika puncak pandemi covid-19
dilakukan oleh pengelola Nangkula Park yaitu dengan memanfaatkan
pemasangan paving di sepanjang halaman depan Nangkula Park hingga ke
sebelah utara agar ketika buka bisa digunakan untuk parkir kendaraan roda
4 pengunjung sehingga akan lebih nyaman. Pengembangan dari segi
aksesbilitas ini hanya sedikit dilakukan karena akses jalan menuju
Nangkula Park sudah sangat mudah karena berada di pinggir jalan

beraspal yang strategis karena jalan mengarah ke pusat kota Tulungagung.

162 Alfitriani, et., all., “Pengaruh Komponen..., hal. 70
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Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Sunaryo, bahwa aksesibilitas pariwisata dimaksudkan sebagai
segenap sarana yang memberikan kemudahan kepada wisatawan untuk
mencapai suatu destinasi maupun tujuan wisata terkait.!%® Dimana
pengelola melakukan pengembangan dengan pemasangan paving di
sepanjang halaman depan Nangkula Park hingga ke sebelah utara agar
ketika buka bisa digunakan untuk parkir kendaraan roda 4 pengunjung
sehingga akan lebih nyaman. Pengembangan dari segi aksesbilitas ini
hanya sedikit dilakukan karena akses jalan menuju Nangkula Park sudah
sangat mudah.

Hal ini juga serupa dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Maghfiroh dan Arivatu Ni’mati Rahmatika. Dalam penelitiannya
yang berjudul Strategi Pengembangan Wisata Guna Meningkatkan
Perekonomian Masyarakat Pada New Normal (Studi Kasus Di Agrowisata
Bale Tani Jombang) bahwa hasil penelitiannya dalam pengembangan dari
segi aksesibilitas ditandai dengan akses lokasi yang cukup mudah
memudahkan para pengunjung untuk menemukan lokasi wisata, baik
kondisi jalan maupun alat transportasi untuk menuju lokasi. Selain
menggunakan kendaraan pribadi wisatawan juga dengan mudah

menggunakan angkutan umum.®4

163 Bambang Sunaryo, Kebijakan Pembangunan Destinasi Pariwisata Konsep dan
Aplikasinya di Indonesia, (Yogyakarta : Gava Media, 2013) hal. 173

164 Maghfiroh, dan Arivatu Ni’mati Rahmatika, “Strategi Pengembangan..., hal. 29



C.

163

Pengembangan Amenity (Amenitas atau Fasilitas)

Menurut teori Cooper dkk, amenitas merupakan berbagai hal yang
bisa memfasilitasi serta pelayanan yang disajikan bagi pengunjung objek
wisata ketika melakukan kegiatan berwisata. Amenitas memiliki kaitan
atas tersedianya sarana akomodasi atau penginapan ataupun fasilitas
makan dan minum wisatawan seperti restoran maupun warung. Kemudian
keperluan atau fasilitas lain yang pasti diiperlukan dan dibutuhkan
wisatawan, misalnya seperti toilet umum, tempat parkir, rest area, fasilitas
kesehatan, serta sarana untuk ibadah harus disediakan dalam suatu
kawasan wisata. Beberapa sarana dan fasilitas tersebut harus disediakan
sesuai dengan situasi serta kondisi suatu objek wisata maupun kebutuhan
yang diperlukan wisatawan, yang mana tak semua amenitas yang tersedia
berada dan berdekatan dengan daerah utama suatu objek wisata.'®°

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti hal
tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Cooper dkk bahwa,
pengembangan dari segi amenitas atau fasilitas ketika puncak pandemi
covid-19 dilakukan oleh pengelola Nangkula Park yaitu dengan
membangun dan menambahkan beberapa fasilitas seperti mushola, toilet,
tempat duduk, tempat sampah, tempat cuci tangan, dan perbaikan beberapa
fasilitas yang sudah ada namun mengalami kerusakan. Selain itu juga
terdapat pengembangan fasilitas dari segi tempat parkir dengan

pemasangan paving pada lahan parkir kendaraan roda 2 maupun roda 4.

185 Alfitriani, et., all, “Pengaruh Komponen..., hal. 70
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Dengan pengembangan dari segi amenitas atau fasilitas yang dilakukan
pengelola Nangkula Park saat puncak pandemi, jika sewaktu-waktu tempat
wisata diperbolenkan buka Nangkula Park akan selalu siap dengan
pengembangan yang sudah dilakukan.

Berdasarkan hasil tersebut salah satunya adalah menambah dan
membangun mushola dimana hal itu sesuai dengan karakteristik bisnis
syariah yaitu selalu berpijak pada nilai-nilai Ruhiyah yaitu kesadaran
setiap manusia akan eksistensinya sebagai ciptaan makhlug Allah yang
harus selalu kontak dengan-Nya dalam wujud ketaatan disetiap tarikan
nafas hidupnya.’®® Berdasarkan hal tersebut penambahan dan
pembangunan mushola di dalam Nangkula Park akan mempermudah
pengunjung dalam hal beribadah kepada Allah SWT.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan, hal ini serupa
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Melis Safitri. Dalam
penelitiannya yang berjudul Strategi Pengembangan dan Pengelolaan
Agrowisata Belimbing Mulyono dalam Meningkatkan Perekonomian
Masyarakat Desa Moyoketen Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung bahwa hasil penelitiannya dalam pengembangan dari segi
amenitas atau fasilitas ditandai dengan menyediakan fasilitas warung
makan, tempat pertemuan, mushola, fasilitas pelayanan umum seperti

bank, kantor pos, berbagai wahana bermain anak-anak, toilet, mushola,

186 Misbahul Ali, at. All., “Implementasi Manajemen Bisnis Syari’ah Untuk Peningkatan
Volume Penjualan Di Kantin 1 Putera Ud. Assyarif Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah
Sukorejo Situbondo”, Jurnal al-Idarah, Vol. 3, No 1, Februari 2022, Hal. 12
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wifi area, area parkir dan lain sebagainya yang berfungsi agar wisatawan
selalu tertarik.®’

Kemudian hal ini serupa juga dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Maghfiroh dan Arivatu Ni’mati Rahmatika. Dalam
penelitiannya yang berjudul Strategi Pengembangan Wisata Guna
Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Pada New Normal (Studi Kasus
Di Agrowisata Bale Tani Jombang) bahwa hasil penelitiannya dalam
pengembangan dari segi amenitas atau fasilitas ditandai dengan
tersedianya fasilitas seperti musholla yang nyaman, toilet umum yang
selalu terjaga kebersihannya, home stay, tempat kuliner, lahan parkir , dan
aula yang bisa digunakan untuk seminar maupun workshop indoor. 68
. Pengembangan Ancilliary (Pelayanan Tambahan)

Menurut Cooper dkk, ancillary memiliki kaitan dengan
tersedianya sebuah organisasi yang berisi pihak-pihak yang mengelola
suatu kawasan objek wisata. Hal ini adalah poin penting karena meskipun
suatu objek wisata telah memiliki attraction, accessibility dan amenities
yang baik dan mencukupi, tetapi apabila tidak ada pihak yang melakukan
pengaturan serta kepengurusan bisa dipastikan objek wisata ini bisa
mengalami ketertinggalan dan bahkan terbengkalai. Suatu organisasi objek
wisata akan menjalankan berbagai tugas seperti kerja suatu perusahaan.

Kemudian untuk pelayanan tambahan memiliki maksud yaitu suatu

167 Melis Safitri, “Strategi Pengembangan..., hal. 92

168 Maghfiroh dan Arivatu Ni’mati Rahmatika, “Strategi Pengembangan..., hal. 29
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pelayanan yang wajib diberikan pemerintah daerah, yang diberikan untuk
wisatawan serta pelaku wisata. Pelayanan tambahan yang diberikan yaitu
mencakup pemasaran (tourism information service, pamflet, biografi
wisata, buku, poster, peta, pemandu wisata), pembangunan fisik (patung-
patung, lampu kota, public space) serta peraturan undang-undang yang
berlaku untuk kawasan wisata.®®

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, hal
tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Cooper dkk bahwa
pengembangan dari segi pelayanan tambahan ketika puncak pandemi
covid-19 dilakukan oleh pengelola Nangkula Park vyaitu dengan
menambahkan layanan seperti alat cek suhu, penambahan tempat cuci
tangan, dan juga menambahkan poster-poster himbauan untuk mentaati
protokol kesehatan. Pengembangan tersebut juga diperhatikan oleh
pengelola Nangkula Park karena sebagai syarat dari Pemkab yang harus
ditaati bagi tempat wisata agar diperbolehkan buka dan beroperasi. Selain
itu juga terdapat pengembangan dari karyawan dimana dilakukan breifing
sebagai persiapan apa saja yang hal-hal yang dibutuhkan ketika akan buka
kembali, dengan memperhatikan segala aspek tersebut Nangkula Park
akan siap beroperasi kembali dan siap menerima pengunjung.

Berdasarkan hal tersebut salah satu adalah pengembangan dengan
melakukan breifing kepada karyawan sebagai persiapan apa saja yang hal-

hal yang dibutuhkan ketika akan buka kembali, dengan memperhatikan

169 Alfitriani, et. all., “Pengaruh Komponen..., hal. 70
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segala aspek sehingga bisa tercipta karyawan Nangkula Park yang
profesional. Hal tersebut sesuai dengan etika-etika bisnis yang diajarkan
Rasulullah SAW vyaitu profesional dimana (pekerjaan) yang menunjuk
kepada suatu bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan, keahlian,
ketrampilan atau spesialisasi tertentu. Nabi Muhammad SAW memberikan
contoh bahwa seorang yang professional mempunyai sikap selalu berusaha
maksimal dalam mengerjakan sesuatu masalah.}’® Dalam kaitan sikap
profesionalisme, Rasulullah SAW bersabda, “Apabila  urusan
(manajemen) diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah
kehancuran.” Sabda Rasulullah SAW tersebut dengan jelas menganjurkan
umat Islam untuk menyerahkan segala persoalan kepada ahlinya. Sabda
tersebut juga menjelaskan bahwa pebisnis harus mengukur kemampuan
diri, tidak memaksakan terhadap sesuatu yang berada diluar
kemampuannya.t’

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan, hal ini serupa
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maghfiroh dan Arivatu
Ni’'mati Rahmatika. Dalam penelitiannya yang berjudul Strategi
Pengembangan Wisata Guna Meningkatkan Perekonomian Masyarakat
Pada New Normal (Studi Kasus Di Agrowisata Bale Tani Jombang)
bahwa hasil penelitiannya dalam pengembangan dari segi ancilliary atau

pelayanan tambahan ditandai dengan sudah menambah fasilitas yang

170 Ma’ruf Abdullah, Wirausaha Berbasis Syariah, (Banjarmasih, Antasari Press, 2011), hal. 41.

171 M. Azrul Tanjung, at. all., Meraih Surga Dengan Berbisnis, (Jakarta: Gema Insani,
2013), hal. 94
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sesuai dengan protocol kesehatan dengan menyiapkan standar sanitasi
yang baik seperti kebersihan toilet yang selalu terjaga, sarana cuci tangan
disetiap titik tertentu, pengukur suhu badan demi kenyamanan wisatawan
sebagai upaya dalam meningkatkan kunjungan wisata. Tetapi dalam
pelayanan tambahan mengenai pengembangan karyawan belum dilakukan
dengan baik karena Agrowisata Bale Tani sendiri kelembagaan yang ada
masih dalam lingkup pengelola karena Bale Tani hanya dimiliki

perseorangan saja.’?

2. Strategi Pengembangan Bisnis Syariah dalam Menghadapi Persaingan
Pasca Pandemi Covid-19 pada Objek Wisata Nangkula Park
Pandemi covid-19 hingga saat ini memang belum usai, namun
adakalanya keadaaan bisa sangat membaik seperti saat peneliti melakukan
penelitian ini, dan peneliti menyebutnya sebagai periode pasca pandemi.
Dalam keadaaan pasca pandemi covid-19 ini banyak kegiatan yang sedikit
demi sedikit mulai normal, dimana dalam hal pariwisata sudah beoleh
beroperasi, tempat-tempat wisata sudah diperbolehkan buka walaupun masih
harus memperhatikan yang namanya protokol kesehatan. Dalam hal ini tempat
wisata pastinya banyak sekali mengalami perubahan dikarenakan memang
sebelumnya dilakukan pembatasan operasional oleh pemerintah sebagai upaya
menurunkan angka kasus covid-19. Setelah pasca pandemi yang semakin baik

ini pastinya pengelola wisata harus mempunyai strategis khusus agar wisata

172 Maghfiroh, dan Arivatu Ni’mati Rahmatika, “Strategi Pengembangan..., hal. 30
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yang dikelolanya tetap bisa berjalan dan beroperasi dalam jangka panjang.
Untuk mengatasi hal ini strategi pengembangan sangatlah diperlukan objek
wisata ditengah persaingan bisnis antar objek wisata yang semakin ketat saat
ini, dengan diperbolehkannya tempat wisata beroperasi.

Pengembangan wisata dilakukan dengan memperhatikan berbagai hal
yang bisa berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan. Menurut Paturusi,
pengembangan pariwisata merupakan strategi yang digunakan dalam
memajukan, memperbaiki, dan meningkatkan kondisi kepariwisataan suatu
daya tarik wisata yang dapat dikunjungi wisatawan. Selain itu juga
memberikan manfaat dan keuntungan bagi wisatawan, pengelola atau industri
pariwisata (investor), pemerintah, serta masyarakat setempat yang berada di
lingkungan tujuan wisata tersebut.*’3

Dalam hal ini pengelola objek wisata Nangkula Park juga sangat
memperhatikan agar wisata yang dikelolanya bisa bertahan dalam jangka
panjang dan mampu menghadapi persaingan bisnis antar objek wisata yang
semakin ketat. Berbagai strategi pengembangan telah dilakukan dimasa
puncak pandemi saat ini oleh pengelola Nangkula Park, seperti yang telah
disebutkan di fokus penelitian yang pertama. Kemudian untuk pasca pandemi
ini pengembangan sangat diperhatikan juga oleh pengelola Nangkula Park
dengan diperbolehkannya tempat wisata buka dan diharapkan mampu

menyuguhkan objek wisata yang menarik dan memuaskan pengunjung.

173 | Made Suniastha Amerta, Pengembangan Pariwisata..., hal.14
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Strategi pengembangan pasca pandemi covid-19 diketahui bahwa
Nangkula Park sudah diperbolehkan buka, mengenai hal pengembangan tetap
dilakukan pengelola yaitu dengan membagi strategi pengembangannya
menjadi 2 aspek, yang pertama aspek inovasi dan kreatifitas dimana aspek ini
terus menerus dibangun oleh pengelola mengenai bagaimana pengembangan
spot selfie, kuliner, juga paket edukasi wisata yang ditawarkan untuk siswa
sekolah. Kemudian aspek yang kedua yaitu aspek kolaborasi, dimana terdapat
konsep pentahelix yaitu kolaborasi antara pemerintah, akademisi, swasta,
komunitas, dan media. Dengan aspek-aspek tersebut pengelola Nangkula Park
bisa menentukan strategi yang tepat dalam pengembangan ketika pasca
pandemi khususnya dalam menghadapi persaingan yang sesungguhnya
dimana tempat-tempat wisata sudah boleh beroperasi dengan perspektif bisnis
syariah.

Di dalam prinsip-prinsip bisnis Islam salah satunya adalah persaingan
yang sehat, dimana islam melarang persaingan bebas yang menghalalkan
segala cara karena bertentangan dengan prinsip-prinsip muamalah Islam.
Islam memerintahkan umatnya untuk berlomba-lomba dalam kebaikan, yang
berarti bahwa persaingan tidak lagi berarti sebagai usaha mematikan pesaing
lainnya, tetapi dilakukan untuk memberikan sesuatu yang terbaik bagi
usahanya. Rasululllah SAW memberikan contoh bagaimana bersaing dengan
baik dengan memberikan pelayanan sebaik-baiknya dan jujur dengan kondisi

barang dagangan serta melarang kolusi dalam persaingan bisnis karena
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merupakan perbuatan dosa yang harus dijauhi. Sebagaimana disebutkan dalam
QS. Al-Bagarah Ayat 188 :

S I 5 a8 15K AR I Gy 15885 el s 205l 150
e O3l 28 5

Artinya : “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian
yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan
sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa,
padahal kamu mengetahui.”*"*

Strategi pengembangan bisnis syariah yang dilakukan pengelola
Nangkula Park pasca pandemi covid-19 yaitu dengan menerapkan strategi
menghadapi persaingan bisnis dan juga ditambahkan dengan perspektif bisnis
syariah. strategi menghadapi persaingan bisnis sebagaimana yang dikutip dari
buku karangan Arini Tathagati yang berjudul “Inspirasi Bisnis dan Mengelola
Bisnis Wisata”, pada dasarnya strategi persaingan bisnis yang diterapkan
dalam bidang pariwisata seperti menonjolkan keunikan, branding kuat,
kepuasan pelanggan, mendengarkan suara pelanggan, membuat organisasi
kerja dan sistem prosedur, bersahabat dengan lingkungan, mengembangkan

jaringan, menganalisis resiko, dan memanfaatkan teknologi.*”

174 Norvadewi, “BISNIS DALAM PERSPEKTIF ISLAM (Telaah Konsep, Prinsip dan
Landasan Normatif)”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam AL-TIJARY, Vol. 01, No. 01, Desember
2015, Hal. 40

175 Arini Tathagati, Inspirasi Bisnis..., hal. 73-83
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a. Menonjolkan Keunikan

Menurut teori yang di kemukakan oleh Arini Tathagati, keunikan
disini dapat ditonjolkan apabila terdapat pesaing yang memiliki produk
serta bergerak di segmen pasar yang sama. Namun apabila tidak
mempunyai hal unik yang alami, kemudian dapat dilakukan cara
diferensiasi produk terhadap pesaingnya ataupun dengan penciptaan
sebuah keunggulan kompetitif.176

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti hal
tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Arini Tathagati,
bahwa pengembangan pasca pandemi yang dilakukan pengelola Nangkula
Park dengan menonjolkan keunikan yaitu dengan dengan mengemas
produk wisata secara tematik. Dalam setiap sudut di Nangkula
menyuguhkan hal yang berbeda kepada pengunjung seperti wisata
fotografi dengan spot-spot selfie seperti taman bunga celosia, tugu Keris
jangkung mangkurat, dan spot-spot selfie lainnya yang mengambil tema
kearifan lokal. Kemudian juga ada wisata edukasi dengan menyediakan
permainan tradisional dakon, lukisan jong java, serta wahana permainan
anak lainnya. Serta wisata kuliner dengan menyediakan menu makanan
mulai dari yang modern yang disediakan di resto Nangkula, dan menu
tradisional yang disediakan di warung jadul, serta stand-stand yang

menjual jajanan. Hal tersebut dilakukan agar pengunjung tidak mudah

176 1bid., hal. 73
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bosan dengan produk atraksi yang ditawarkan dan pengunjung akan
mudah memilih sesuai keinginannya.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan, hal ini serupa
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nimas Diayu Mawangi.
Dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Strategi Wisata edukasi
kampung coklat dalam melakukan pengembangan potensi pariwisata
untuk menghadapi persaingan bisnis, bahwa hasil penelitiannya dalam
menonjolkan keunikan dilakukan dengan menonjolkan ukiran-ukiran pada
aksen kayu yang terdapat dibeberapa tempat, sehingga membuat para
wisatawan nyaman dan tertarik untuk berwisata.'’’

. Branding Kuat

Menurut teori yang di kemukakan oleh Arini Tathagati, Branding
digunakan dalam memperkenalkan fitur-fitur serta produk yang memiliki
keunikan pada konsumen. Brand disini tidak hanya merk ataupun nama
dagang saja, tetapi juga citra, persepsi, serta kesan suatu produk yang
diharapkan produsen agar bisa melekat pada konsumen. Brand sendiri
adalah kesatuan yang berasal dari produk itu sendiri, seperti penentuan
nama, logo, kemasan, nilai jual, segmentasi pasar yang dipilih, dan hal-hal
lainnya.l’®
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti,

pengembangan pasca pandemi yang dilakukan pengelola Nangkula Park

177 Nimas Diayu Mawangi, “Analisis Strategi..., hal. 85

178 Arini Tathagati, Inspirasi Bisnis..., hal. 74
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dengan branding kuat yaitu dengan memilih ikon monumen Keris
jangkung mangkurat, taman bunga celosia, dan kearifan lokal yang ada
sehingga ikon tersebut bisa melekat kepada pengunjung maupun
masyarakat luas terhadap objek wisata Nangkula Park. Dengan ikon keris
Jangkung Mangkurat tersebut Nangkula Park juga disebut sebagai taman
keris oleh sebagian orang maupun, yang mana branding kuat dengan
menyuguhkan ikon keris tersebut berhasil dilakukan oleh pengelola
Nangkula Park.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Arini Tathagati, bahwa branding kuat digunakan dalam memperkenalkan
fitur-fitur serta produk yang memiliki keunikan pada konsumen. Brand
disini tidak hanya merk ataupun nama dagang saja, tetapi juga citra,
persepsi, serta kesan suatu produk yang diharapkan produsen agar bisa
melekat pada konsumen.!”® Dalam hal ini pengelola Nangkula Park
memilih ikon monumen keris jangkung mangkurat, taman bunga celosia,
dan kearifan lokal yang ada sehingga ikon tersebut bisa melekat kepada
pengunjung maupun masyarakat luas, dengan upaya tersebut Nangkula
Park bisa menarik lebih banyak pengunjung dan mampu menghadapi
persaingan bisnis antar objek wisata.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan, hal ini serupa
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maghfiroh dan Arivatu

Ni’mati Rahmatika. Dalam penelitiannya yang berjudul Strategi

19 1bid., hal. 74
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Pengembangan Wisata Guna Meningkatkan Perekonomian Masyarakat
Pada New Normal (Studi Kasus Di Agrowisata Bale Tani Jombang)
bahwa hasil penelitiannya dalam branding kuat ditandai dengan
memperkuat dan memantapkan gambaran Agrowisata Bale Tani sebagai
wisata edukasi yang menarik, kekinian, nyaman dan banyak tempat yang
menarik untuk dikunjungi untuk semua kalangan atau keluarga.'®
Kepuasan Pelanggan

Menurut teori yang di kemukakan oleh Arini Tathagati, pelanggan
adalah faktor terpenting di dalam setiap kegiatan usaha ataupun bisnis,
termasuk bisnis pariwisata. Agar bisa mampu menghadapi persaingan
serta mampu menjadi pimpinan dalam pasar, agar bisa mengalahkan
pesaing dan memuaskan para pelanggannya kegiatan usaha atau bisnis
harus senantiasa berfokus pada tujuan tersebut. Dapat dipastikan apabila
sebuah bisnis bisa melakukan pertahanan dalam meningkatkan kepuasan,
maka disini pelanggan selalu kembali serta bisa memperoleh keuntungan
dan penghasilan dimana bisnis akan bisa mengalahkan para pesaing yang
ada. Misalnya, apabila petugas bisa memiliki pengetahuan luas, informatif,
dan ramah maka bisa membuat pelanggan puas. Banyak bisnis pariwisata
yang tak bisa bertahan lama dikarenakan kondisi infrastruktur kurang baik,

akomodasi yang kurang terawat, serta toko cendera mata yang terlihat

180 Maghfiroh, dan Arivatu Ni’mati Rahmatika, “Strategi Pengembangan..., hal. 29
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kurang menarik karena kurangnya inovasi-inovasi terbaru yang
dikeluarkan. '8!

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sesuai
dengan teori tersebut, dimana pengembangan pasca pandemi yang
dilakukan pengelola Nangkula Park dalam kepuasan pelanggan dilakukan
dengan menerapkan semboyan senyum, sapa, salam seperti memberikan
pelayanan yang sopan, ramah, senyum, dan komunikatif kepada
pengunjung sehingga pengunjung bisa puas terhadap pelayanan terbaik
yang telah diberikan oleh Nangkula Park, selain itu juga melakukan
inovasi-inovasi terbaru dengan menambahkan menu makanan tradisional,
jajanan, dan juga wahana permainan anak, serta menampilkan live music
setiap hari sabtu dan minggu untuk lebih menarik pengunjung sehingga
pengunjung tidak mudah bosan ketika berwisata dan semakin puas dengan
hal-hal yang disuguhkan oleh Nangkula Park.

Hal tersebut juga sesuai dengan etika bisnis islam menurut
Rasulullah SAW yaitu mengutamakan kepuasan pelanggan, dimana dalam
sebuah bisnis kepuasan pelanggan merupakan hal yang sangat penting,
karena dengan kepuasan pelanggan akan tertarik untuk membeli produk
yang ditawarkan. Selain itu kepuasan pelanggan juga menjadi informasi

bagi konsumen lain sehingga berdampak positif bagi pembisnis.®?

181 Arini Tathagati, Inspirasi Bisnis..., hal. 75

182 Ayumiati, et. all., “Prilaku Pengusaha Elektronik Menurut Perspektif Etika Bisnis
Islam (studi Kasus di Kota Banda Aceh”, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Syariah, Vol. 2, No.1l ,
2018, hal. 22-23
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Dimana dalam penerapannya Nangkula Park melakukan kepuasan
pelanggan dengan menerapkan semboyan senyum, sapa, salam seperti
memberikan pelayanan yang sopan, ramah, senyum, dan komunikatif
kepada pengunjung sehingga pengunjung bisa puas terhadap pelayanan
terbaik yang telah diberikan dan pengunjung tidak akan merasa dirugikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan, hal ini serupa
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maghfiroh dan Arivatu
Ni’mati Rahmatika. Dalam penelitiannya yang berjudul Strategi
Pengembangan Wisata Guna Meningkatkan Perekonomian Masyarakat
Pada New Normal (Studi Kasus Di Agrowisata Bale Tani Jombang)
bahwa hasil penelitiannya dalam kepuasan pelanggan atau pengunjung
dilakukan dengan meningkatkan mutu para pegawai, selalu memberikan
pelayanan yang memuaskan masuk hingga pengunjung keluar akan
memberikan citra yang baik bagi pengunjung.83
. Mendengarkan Suara Pelanggan

Menurut teori yang di kemukakan oleh Arini Tathagati, sebenarnya
kritik serta saran bisa menjadi sumber ide bahkan inovasi dalam
peningkatan kinerja, apabila kritik dan saran bisa dihadapi dengan kondisi
kepala dingin, pikiran tenang, dan hati yang terbuka. Dengan hal tersebut,
akan membuat kritik dan saran bisa menjadi hal yang positif sehingga
dapat dijadikan referensi dalam memperbaiki serta meningkatkan kinerja

usaha bisnis. Keluhan pelanggan bisa menjadi sumber masukan berharga

183 Maghfiroh, dan Arivatu Ni’mati Rahmatika, “Strategi Pengembangan..., hal. 30
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dalam kegiatan perbaikan serta pengembangan apabila ditangani dan
dilakukan pengelolaan yang baik.84

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, hal
tersebut sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh Arini Tathagati
bahwa pengembangan pasca pandemi yang dilakukan pengelola Nangkula
Park dengan mendengarkan suara pelanggan yaitu dengan cara menerima
segala kritik dan saran baik itu yang baik maupun buruk. Jika
mendapatkan kritik atau saran yang buruk hal tersebut akan dibicarakan
kepada seluruh tim untuk dilakukan evaluasi, dan apabila mendapatkan
kritik atau saran yang baik hal tersebut akan senantiasa dipertahankan dan
dikembangkan menjadi lebih baik lagi. Dengan adanya kritik dan saran
tersebut pengelola juga bisa mendapatkan ide ataupun inovasi baru
sehingga bisa dengan mudah melakukan berbagai pengembangan yag
lebih baik lagi.

Hal tersebut juga sesuai dengan etika bisnis islam menurut
Rasulullah SAW yaitu mengutamakan kepuasan pelanggan, dimana dalam
sebuah bisnis kepuasan pelanggan merupakan hal yang sangat penting,
karena dengan kepuasan pelanggan akan tertarik untuk membeli produk
yang ditawarkan. Selain itu kepuasan pelanggan juga menjadi informasi

bagi konsumen lain sehingga berdampak positif bagi pembisnis.®

184 Arini Tathagati, Inspirasi Bisnis.., hal. 76

185 Ayumiati, et. all., “Prilaku Pengusaha Elektronik Menurut Perspektif Etika Bisnis
Islam (studi Kasus di Kota Banda Aceh”, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Syariah, Vol. 2, No.l ,
2018, hal. 22-23
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Dimana pengelola Nangkula Park mendengarkan suara pelanggan dengan
cara menerima segala kritik dan saran baik itu yang baik maupun buruk,
dengan hal itu pengelola juga bisa mendapatkan ide ataupun inovasi baru
sehingga bisa dengan mudah melakukan berbagai pengembangan yang
lebih baik lagi serta akan mampu menghadapi persaingan bisnis antar
objek wisata, dan juga bisa menarik pengunjung untuk berwisata di
Nangkula Park.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan, hal ini serupa
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maghfiroh dan Arivatu
Ni’'mati Rahmatika. Dalam penelitiannya yang berjudul Strategi
Pengembangan Wisata Guna Meningkatkan Perekonomian Masyarakat
Pada New Normal (Studi Kasus Di Agrowisata Bale Tani Jombang)
bahwa hasil penelitiannya dalam mendengarkan suara pelanggan atau
pengunjung dilakukan dengan memberikan pelayanan yang memuaskan
masuk hingga pengunjung keluar akan memberikan citra yang baik bagi
pengunjung, serta melakukan inovasi-inovasi terbaru yang disesuaikan
dengan keinginan pengunjung.'8®
Membuat Organisasi Kerja dan Sistem Prosedur

Menurut teori yang di kemukakan oleh Arini Tathagati, bisnis akan
lebih mudah dilakukan pengelolaan apabila ~ mempunyai struktur
organisasi yang jelas serta sistem prosedur yang tertata dibanding bisnis

yang tak memiliki sistem tersebut. Dengan adanya struktur organisasi,

186 Maghfiroh, dan Arivatu Ni’mati Rahmatika, “Strategi Pengembangan..., hal. 30
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tugas dapat dilakukan pembagian dengan kelas dan tegas dimana setiap
posisi akan memiliki uraian tugasnya masing-masing, dan juga wewenang
serta tanggung jawab yang lebih terstruktur dan jelas. Dengan struktur
organisasi ini maka akan terlihat berapa jumlah yang dibutuhkan dalam
posisi tenaga kerja beserta kompetensinya.®’

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka hal
tersebut sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh Arini Tathagati, yaitu
pengembangan pasca pandemi yang dilakukan pengelola Nangkula Park
dengan membuat organisasi kerja dan sistem prosedur seperti terdapat
struktur organisasi yang jelas mulai dari kepala unit hingga karyawan
memiliki sistem operasional prosedur yang jelas, sehingga bisa terlihat
kebutuhan kapasitas karyawan dan pembagian tugas sudah jelas sesuai
dengan tugas masing-masing yang telah dibagi sesuai dengan
kemampuannya sehingga kegiatan operasional bisa berjalan lancar. Serta
dilakukan breifing untuk karyawan sebagai bahan evaluasi apabila terdapat
hal-hal yang perlu dibicarakan dalam upaya meningkatkan mutu pelayanan
kepada pengunjung sehingga Nangkula Park bisa menarik lebih banyak
pengunjung dan mampu menghadapi persaingan bisnis antar objek wisata.

Berdasarkan hal tersebut salah satu hasilnya sesuai dengan etika-
etika bisnis yang diajarkan Rasulullah SAW vyaitu tanggung jawab
(amanah), amanah artinya dapat dipercaya, bertanggung jawab. Sifat

amanah ditampilkan dalam keterbukaan, kejujuran, pelayanan yang

187 Arini Tathagati, Inspirasi Bisnis..., hal. 77
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optimal, dan ihsan (kebaikan) dalam segala hal.'®® Dimana Nangkula Park
telah mempunyai struktur organisasi yang jelas mulai dari kepala unit
hingga karyawan memiliki sistem operasional prosedur yang jelas,
sehingga bisa terlihat kebutuhan kapasitas karyawan dan pembagian tugas
sudah jelas sesuai dengan tugas masing-masing yang telah dibagi sesuai
dengan kemampuannya sehingga kegiatan operasional bisa berjalan lancar.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan, hal ini serupa
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nimas Diayu Mawangi.
Dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Strategi Wisata edukasi
kampung coklat dalam melakukan pengembangan potensi pariwisata
untuk menghadapi persaingan bisnis, bahwa hasil penelitiannya dalam
membuat organisasi kerja dan sistem prosedur dilakukan dengan
menyusun struktur organisasi sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
karyawan dan membangun karyawan dengan pemberian pengetahuan dan
pelatihan agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik. 8

f. Bersahabat Dengan Lingkungan

Menurut teori yang di kemukakan oleh Arini Tathagati, bisnis
pariwisata menjadi usaha yang berhadapan secara langsung dengan
permasalahan lingkungan seperti, alam, lingkungan sosial, ataupun
budaya. Ketika melakukan pengembangan bisnis pariwisata, pastinya

berbagai aspek tersebut sejak awal harus sudah diperhitungkan. Umumnya

188 M. Azrul Tanjung, at. all., Meraih Surga Dengan Berbisnis, (Jakarta: Gema Insani,
2013), hal. 99

189 Nimas Diayu Mawangi, “Analisis Strategi..., hal. 86
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tujuan bisnis pariwisata melakukan pengembangan agar memberikan
dampak positif. Namun apabila tidak dilakukan pengelolaan yang baik,
bisnis pariwisata ini akan menimbulkan potensi dampak negatif.1%

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, hal
tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Arini Tathagati,
bahwa pengembangan pasca pandemi yang dilakukan pengelola Nangkula
Park dalam bersahabat dengan lingkungan seperti mengambil hampir
seluruh pengurus dan karyawan dari warga desa Kendalbulur. Selain itu
Nangkula Park juga memfasilitasi warga desa Kendalbulur seperti
penyetok oleh-oleh snack dan souvenir yang berasal dari produk UKM
warga Kendalbulur, serta penjaga sewa wahana permainan dan penjaga
stand jajanan juga berasal dari warga Kendalbulur. Sehingga dengan
adanya objek wisata Nangkula Park ini memberikan manfaat yang baik
dan positif bagi warga setempat dan bisa diterima dengan baik, mengingat
Nangkula Park ini dibawah pengelolaan BUMdes Larasati yang memiliki
visi mensejahterakan masyarakat desa.

Berdasarkan hal tersebut hasilnya sesuai dengan prinsip etika
bisnis islam vyaitu kesatuan (unity), dimana kesatuan sebagaimana
terwujudnya dalam konsep tauhid yang memadukan keseluruhan aspek-
aspek muslim baik dalam bidang ekonomi, sosial politik menjadi
keseluruhan homogeny serta mementingkan konsep konsistensi dan

keteraturan yang menyeluruh. Dalam konsep ini Islam menawarkan

19 Arini Tathagati, Inspirasi Bisnis..., hal. 78
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keterpaduan agama, ekonomi, dan sosial demi membentuk kesatuan.!®
Dimana pengelola Nangkula Park mengambil hampir seluruh pengurus
dan karyawan dari warga desa Kendalbulur, serta memfasilitasi warga
seperti penyetok oleh-oleh snack dan souvenir yang berasal dari produk
UKM warga Kendalbulur, serta penjaga sewa wahana permainan dan
penjaga stand jajanan juga berasal dari warga Kendalbulur. Sehingga
dengan adanya objek wisata Nangkula Park ini memberikan manfaat yang
baik dan positif bagi warga setempat dan bisa diterima dengan baik.
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan, hal ini serupa
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maghfiroh dan Arivatu
Ni’'mati Rahmatika. Dalam penelitiannya yang berjudul Strategi
Pengembangan Wisata Guna Meningkatkan Perekonomian Masyarakat
Pada New Normal (Studi Kasus Di Agrowisata Bale Tani Jombang)
bahwa hasil penelitiannya dalam bersahabat dengan lingkungan dilakukan
dengan banyak dari masyarakat sekitar yang menjadi pegawai di bale tani.
Selain menjadi karyawan, masyarakat sekitar juga menjadi pedagang
makanan serta aksesoris yang berjualan di dalam maupun di luar area
obyek wisata. Masyarakat turut menerima dampak dengan dibukanya
obyek wisata tersebut. Selain mendapatkan pekerjaan mereka juga dapat

meningkatkan perekonomian mereka.'%2

181 Ayumiati, et. all., “Prilaku Pengusaha Elektronik Menurut Perspektif Etika Bisnis Islam

(studi Kasus di Kota Banda Aceh”, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Syariah, Vol. 2, No.1, 2018, hal. 22-
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g. Mengembangkan Jaringan

Menurut teori yang di kemukakan oleh Arini Tathagati, dengan
adanya jaringan yang terpercaya, bisnis yang dilakukan dan bisnis jejaring
yang ada dapat melakukan pertumbuhan serta perkembangan. dan
berkembang menjadi lebih besar. Membangun jaringan dari mulai
membuat jaringan pemasok yang terpercaya sehingga bisa mendapat suatu
kepastian atas tersedinya berbagai barang yang dibutuhkan. Misalnya
dalam bisnis toko souvenir, maka perlu adanya jaringan dengan pengrajin
souvenir yang bisa diandalkan serta terpercaya. Begitu pula dengan bisnis
toko oleh-olen makanan, harus mempunyai jaringan dengan produsen
yang dapat diandalkan serta bisa mencukupi seluruh persyaratan.!%

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, bahwa
hal tersebut sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh Arini Tathagati
yaitu pengembangan pasca pandemi yang dilakukan pengelola Nangkula
Park dalam mengembangkan jaringan dengan mengambil pemasok untuk
produk oleh-oleh seperti camilan snack dan souvenir berasal dari UKM
warga desa Kendalbulur sehingga Nangkula Park sudah memiliki
kerjasama dengan para UKM desa Kendalbulur untuk mengisi stok oleh-
oleh dan souvenir, dan pengelola tidak akan khawatir mengalami
kehabisan stok oleh-oleh maupun souvenir karena telah memiliki pemasok

tetap yang sudah dipercaya.
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Berdasarkan hal tersebut hasilnya sesuai dengan etika bisnis islam
menurut Rasulullah SAW yaitu amanah merupakan suatu sifat yang harus
dimiliki oleh setiap individu, karena sifat ini akan mempererat hubungan
kerja sama dalam berbisnis.®* Dimana pengelola Nangkula Park bekerja
sama dengan mengambil pemasok untuk produk oleh-oleh seperti camilan
snack dan souvenir berasal dari UKM warga desa Kendalbulur sehingga
Nangkula Park untuk mengisi stok oleh-oleh dan souvenir, dan pengelola
tidak akan khawatir mengalami kehabisan stok oleh-oleh maupun souvenir
karena telah memiliki pemasok tetap yang sudah dipercaya.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan, hal ini serupa
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nimas Diayu Mawangi.
Dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Strategi Wisata edukasi
kampung coklat dalam melakukan pengembangan potensi pariwisata
untuk menghadapi persaingan bisnis, bahwa hasil penelitiannya dalam
mengembangkan jaringan dilakukan dengan para UKM (Usaha Kecil
Menengah) dari masyarakat sekitar yang berkreasi mengolah berbagai
makanan coklat dan membuat kerajinan tangan yang dapat menciptakan

nilai tambah untuk ditaruh di galery sebagai oleh-oleh wisatawan.!%
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h. Menganalisis Resiko

Menurut teori yang di kemukakan oleh Arini Tathagati, risiko pada
bisnis pariwisata seringkali bersifat musiman serta tidak bisa diprediksikan
dengan tepat, sehingga membuat penghasilan atau keuntungan
memungkinkan mengalami fluktuasi di bisnis pariwisata ini. Dampak yang
bisa dirasakan dari hal tersebut yaitu tidak dapat dipastikannya waktu atas
pengembalian modal investasinya. Hal tersebut terjadi karena biasanya
wisatawan mempunyai jadwal liburan ketika berbarengan dengan libur
hari raya, liburan sekolah, kemudian hal lainnya yaitu terkait dengan
kondisi cuaca yang buruk dan tidak stabil mengakibatkan wisatawan jenuh
untuk melakukan kunjungan wisata.!%

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
pengembangan pasca pandemi yang dilakukan pengelola Nangkula Park
dalam menganalisis resiko ini dilakukan dengan beradaptasi dengan situasi
pandemi covid-19, yang mana pengelolaan wisata ini harus siap ketika ada
kebijakan pemerintah melakukan penutupan tempat wisata sementara dan
kemudian membukanya lagi. Hal tersebut tentunya berpengaruh terhadap
pendapatan, sehingga diperlukan penataan operasional pengelolaan wisata
di era pandemi yang membutuhkan perawatan biaya operasional lumayan
banyak. Analisis resiko terhadap pandemi covid-19 ini dimanfaatkan
pengelola Nangkula Park untuk melakukan kegiatan operasional seperti

pengembangan yang berfokus pada perawatan, perbaikan dan
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pembangunan, dan juga penambahan pelayanan tambahan untuk agar
wisatawan tetap memenuhi protokol kesehatan ketika berwsiata. Dengan
upaya tersebut wisata nangkula park akan tetap terjaga dan untuk berjaga
apabila terjadi penutupan sementara karena kelonjakan angka covid-19.
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Arini Tathagati, bahwa risiko pada bisnis pariwisata seringkali bersifat
musiman serta tidak bisa diprediksikan dengan tepat, sehingga membuat
penghasilan atau keuntungan memungkinkan mengalami fluktuasi di
bisnis pariwisata ini. Hal tersebut terjadi karena beberapa hal yang
mengakibatkan wisatawan jenuh untuk melakukan kunjungan wisata.'®’
Dalam hal ini pengelola Nangkula Park menganalisis resiko dengan
beradaptasi dengan situasi pandemi covid-19, yang mana pengelolaan
wisata ini harus siap ketika ada kebijakan pemerintah melakukan
penutupan tempat wisata sementara dan kemudian membukanya lagi. Hal
tersebut tentunya berpengaruh terhadap pendapatan, sehingga diperlukan
penataan operasional pengelolaan wisata di era pandemi yang
membutuhkan perawatan biaya operasional lumayan banyak. Analisis
resiko terhadap pandemi covid-19 ini dimanfaatkan pengelola Nangkula
Park untuk melakukan kegiatan operasional seperti pengembangan yang
berfokus pada perawatan, perbaikan dan pembangunan, dan juga

penambahan pelayanan tambahan, dan dengan upaya tersebut wisata
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nangkula park akan tetap terjaga dan akan mampu menghadapi persaingan
bisnis antar objek wisata.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan, hal ini serupa
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maghfiroh dan Arivatu
Ni’'mati Rahmatika. Dalam penelitiannya yang berjudul Strategi
Pengembangan Wisata Guna Meningkatkan Perekonomian Masyarakat
Pada New Normal (Studi Kasus Di Agrowisata Bale Tani Jombang)
bahwa hasil penelitiannya dalam menganalisis resiko dilakukan dengan
beradaptasi dan menyiapkan kehidupan baru yaitu new normal di pandemi
covid-19 dengan memberikan rasa aman dan nyaman dengan protokol
kesehatan yang memadahi, dimana pintu masuk adanya cek poin,
pengecekan suhu badan, pemakaian hand sanitizer, dan hal lainnya.'®
Memanfaatkan Teknologi

Menurut teori yang di kemukakan oleh Arini Tathagati, teknologi
menjadi sarana pendukung serta lebih memudahkan dalam hal promosi,
melakukan komunikasi dengan pelanggan, dan juga lebih mudah dalam
hal bertransaksi. Dengan penggunaan teknologi yang tepat bisa lebih
menghemat waktu, tenaga, biaya, serta dapat meningkatkan citra di mata
pelanggan. Kegiatan promosi menjadi hal yang ampuh dilakukan dengan
pemnfaatan yang tepat seperti promosi melalui website, dimana calon

pelanggan bisa melihat serta melakukan penilaian produk yang ditawarkan
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dan dijual sebelum memastikan ingin membeli produk dan
menggunakannya.'®®

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, hal
tersebut sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh Arini Tathagati
bahwa pengembangan pasca pandemi yang dilakukan pengelola Nangkula
Park dalam memanfaatkan teknologi yaitu untuk promosi. Promosi ini
dilakukan pengelola melalui sosial media seperti instagram dengan akun
@nangkulapark, facebook dengan akun Nangkula Park dan tiktok dengan
akun @nangkula_park. Promosi melalui sosial media tersebut dilakukan
pengelola Nangkula dengan mengupload konten berupa view spot selfie
Nangkula, produk menu makanan di Nangkula, dan event-event kunjungan
lainnya. Dengan promosi tersebut mendapatkan respon yang baik dari

netizen. Namun untuk website www.nangkulapark.com belum dikelola

dengan baik dan belum ada pengembangan. Selain melalui media sosial,
promosi juga dilakukan pengelola dengan melakukan kerjasama pihak
yang mempunyai event-event besar dalam membantu promosi Nangkula..
Berdasarkan hal tersebut memanfaatkan teknologi dilakukan
pengelola Nangkula Park dengan berpromosi, dimana dilakukan melalui
sosial media seperti instagram, facebook, dan tiktok dengan mengupload
konten berupa view spot selfie Nangkula, produk menu makanan di
Nangkula, dan event-event kunjungan lainnya. Dengan promosi tersebut

mendapatkan respon yang baik dari netizen. Hal tersebut tersebut tentunya
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difokuskan untuk promosi Nangkula tanpa menjelek-jelek wisata lainnya.
Berdasarkan hal tersebut sesuai dengan salah etika bisnis islam menurut
Rasulullah SAW vyaitu tidak menjelek-jelekkan orang lain, dimana dalam
mempromosikan produknya kepada masyarakat misalnya dalam bentuk
iklan pembisnis tidak boleh menjelekkan produk lainnya, dalam hal ini
pembisnis harus sportif.2%

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan, hal ini serupa
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nimas Diayu Mawangi.
Dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Strategi Wisata edukasi
kampung coklat dalam melakukan pengembangan potensi pariwisata
untuk menghadapi persaingan bisnis, bahwa hasil penelitiannya
memanfaatkan tekonologi dilakukan dengan kegiatan promosi oleh pihak
melalui media sosial seperti website resmi sebagai bahan informasi
wisatawan sebelum berkunjung, serta facebook, instagram. Hal tersebut
agar dikenal oleh masyarakat luas baik wisatawan lokal maupun

wisatawan mancanegara.?%!
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